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Pendahuluan
Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam IAIN Bengkulu merupakan salah satu Prodi termuda pada Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu. Prodi ini mulai berdiri tahun 2016 dengan jumlah mahasiswa awal sebanyak 14 orang. Kondisi Prodi muda biasanya identik dengan berbagai macam permasalahan, mulai dari kekurangan tenaga pengajar, sarana dan prasarana yang kurang mendukung, susunan kurikulum yang belum matang, kegiatan pendukung perkuliahan yang belum maksimal, belum tersedianya media ajar,  pengaturan waktu kuliah dan jadwal praktikum yang belum baik, serta permasalahan-permasalahan lainnya. Di usianya yang masih cukup belia dengan segala macam permasalahan yang ada di dalamnya, Tadris IPA IAIN Bengkulu melakukan  berbagai upaya untuk membekali mahasiswa calon guru IPA dengan berbagai kompetensi agar para mahasiswa tersebut siap menjadi guru.  Guru merupakan komponen yang sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil pendidikan yang berkualitas (Khodijah, 2013). Untuk itu membekali para calon guru dengan berbagai kompetensi sangat penting dilakukan guna menghasilkan guru dalam arti yang sebenarnya. Kondisi covid-19 yang mengharuskan siswa untuk belajar di rumah, menambah daftar panjang perlunya guru yang memiliki kompetensi yang baik dalam mengajar.
Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah magang. Menurut buku pedoman pelaksanaan magang kependidikan Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu (2019) magang merupakan pembelajaran dengan berbuat (learning by doing) yang memungkinkan pembentukan keterampilan, pengetahuan, dan sikap secara maksimal. Melalui kegiatan magang, mahasiswa diharapkan memiliki penegtahuan awal dalam membangun jati diri pendidik, memantapkan kompetensi sesuai bidang studi serta mengembangkan kompetensi lainnya. Menurut Undang-undang Republik Indonesia tentang guru dan dosen (2005), sebagai agen pembelajaran guru harus memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk membahas tentang bagaimana penilaian guru sekolah menengah pertama yang ada di Kota Bengkulu terhadap kemampuan mahasiswa  Prodi Tadris IPA IAIN Bengkulu dalam melakukan refleksi perilaku peserta didik pada kegiatan magang 2. 
Mahasiswa yang mengikuti kegiatan magang 2 merupakan mahasiswa semester 5. Mahasiswa yang akan mengikuti magang 2 disyaratkan telah mengambil matakuliah magang 1 dan perencanaan pembelajaran. Dengan matakuliah prasyarat tersebut diharapkan mahasiswa dapat melakukan pengamatan dan refleksi yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman terhadap peserta didik.
Kemampuan melakukan refleksi perilaku peserta didik, akan memberikan gambaran tentang kemampuan mahasiswa calon guru untuk menyiapkan serangkaian kegiatan, metode atau model pembelajaran yang membantu siswa dalam mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan. Kemampuan refleksi ini juga dapat memberikan pengalaman kepada mahasiswa calon guru dalam memberikan penghargaan atau hukuman kepada siswa di dalam kelas. Selain itu……..

Metode
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini menggunakan teknik mixced method menurut creswell. Penelitian ini menggabungkan penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif guna memahami masalah penelitian (Khodijah, 2013). Sampel  penelitian ini adalah 21 orang mahasiswa prodi tadris IPA IAIN Bengkulu. Seluruh mahasiswa yang di jadikan sampel pada penelitian ini diberi waktu untuk mengamati kegiatan pembelajaran IPA di SMP/MTs Yang ada di Kota Bengkulu, menganalis RPP yang dibuat oleh guru dan mengembangkan RPP sesuai arahan yang diberikan oleh guru pamong. SMP/ MTs Yang disajikan sasaran penelitian adalah SMPN 16 Kota Bengkulu, SMP BP Pancasila Kota Bengkulu, SMPN 7 Kota Bengkulu, MTs Pancasila Kota Bengkulu, SMPN 8 Kota Bengkulu, SMPN 24 Kota Bengkulu, SMPN 18 Kota Bengkulu, SMPN 1 Kota Bengkulu, SMPN 21 Kota Bengkulu, dan MTs Al-Qur’an Harsallakum Kota Bengkulu. Kegiatan pengambilan data dimulai dengan memberi kesempatan mahasiswa untuk mengamati kegiatan pembelajaran di dalam kelas sebanyak 3 pertemuan. Setelah itu mahasiswa diberi angket yang berisi refleksi perilaku peserta didik. Melalui angket tersebut, mahasiswa diminta untuk merefleksikan perilaku peserta didik selama mengikuti kegiatan belajar. Adapun kegiatan refleksi yang dimaksud antara lain: (1) Aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam mendapatkan pengetahuan, (2) Usaha peserta didik untuk memahami materi pembelajaran, (3) Aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam mengkomunikasikan hasil pemikirannya, dan (4) siswa berfikir reflektif. Hasil refleksi mahasiswa tersebut, kemudian diberi nilai oleh guru pamong dan selanjutnya dijadikan data hasil penelitian. Data ini kemudian diolah untuk mencari nilai rata-ratanya sehingga dapat diambil kesimpulan kemampuan mahasiswa dalam melakukan refleksi terhadap perilaku peserta didik dalam kegiatan belajar.
Hasil dan pembahasan
Hasil pengukuran terhadap kemampuan mahasiswa Prodi Tadris IPA IAIN Bengkulu dalam merefleksikan perilaku peserta didik menurut guru pamong adalah 3,58. Nilai tersebut berarti kemampuan mahsiswa dalam merefleksikan perilaku peserta didik adalah baik.  
Aspek yang dinilai pada pengukuran kemampuan mahasiswa Tadris IPA IAIN Bengkulu dalam merefleksikan perilaku peserta didik meliputi (1) Aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam mendapatkan pengetahuan, (2) Usaha peserta didik untuk memahami materi pembelajaran, (3) Aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam mengkomunikasikan hasil pemikirannya, dan (4) siswa berfikir reflektif. Nilai rata rata dari aspek-aspek tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 1. Nilai rata-rata hasil refleksi perilaku peserta didik
Dari gambar, aktivitas 1 menunjukkan nilai rata-rata mahasiswa dalam merefleksikan aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam mendapatkan pengetahuan sebesar 3,57. Nilai ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki nilai baik dalam merefleksikan aktivitas peserta didik dalam melakukan pengamatan atau penyelidikan, merefleksikan aktivitas peserta didik dalam membaca dengan aktif, dan merefleksikan aktivitas peserta didik dalam mendengarkan dengan aktif. 
Aktivitas 2 menunjukkan nilai rata-rata mahasiswa dalam merefleksikan usaha peserta didik untuk memahami materi pembelajaran (pembangunan pemahaman) sebesar 3,57. Nilai tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki nilai baik dalam mereflesikan aktivitas peserta didik dalam berlatih, berfikir kreatif, dan berfikir kritis. Kegiatan ini memberi pengalaman kepada mahasiswa tentang bagaimana cara membuat soal yang baik agar siswa dapat mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari, mengarahkan siswa untuk dapat membuat contoh-contoh dengan variable yang berbeda, dan mengajak siswa untuk dapat mengevaluasi kekurangan atau kelebihan teman sekelasnya dalam mengerjakan tugas.
Aktivitas 3 menunjukkan nilai rata-rata mahasiswa dalam merefleksikan aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam mengkomunikasikan hasil pemikiran sebesar 3,619. Nilai ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki nilai baik pada kegiatan merefleksikan aktivitas peserta didik dalam mengemukakan pendapat, menjelaskan, berdiskusi, mempresentasikan laporan, dan memajang hasil laporan.
Aktivitas 4 menunjukkan nilai rata-rata mahasiswa dalam merefleksikan siswa berfikir krestif sebesar 3,55. Nilai ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki nilai baik dalam merefleksikan aktivitas peserta didik dalam mengomentari dan menyimpulkan hasil pembelajaran, memperbaiki kesalahan atau kekurangan proses pembelajaran, dan menyimpulkan materi pembelajaran dengan kata-kata sendiri. 
Kemampuan mahasiswa dalam merefleksikan aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam mendapatkan pengetahuan ditunjukkan dengan kemampuan mahasiswa dalam mendeskripsikan kegiatan pengamatan dan penyelidikan yang dilakukan oleh peserta didik pada kegiatan belajar, mendeskripsikan kegiatan peserta didik dalam menandai buku teks dengan menggaris bawahi, membuat catatan kecil, atau tanda-tanda tertentu pada teks bacaan, serta mendeskripsikan bagaimana respon peserta didik jika guru atau peserta didik lain menyampaikan sesuatu yang tidak atau kurang jelas. Melalui deskripsi tersebut mahasiswa diberi pengalaman belajar tentang bagaimana siswa melakukan pengamatan atau penyelidikan, bagaimana membuat siswa belajar mandiri dengan buku teks yang ada, serta bagaimana mengelola kalimat agar peserta didik dapat menerima pelajaran dengan baik.
Kemampuan mahasiswa merefleksikan usaha peserta didik untuk memahami materi pembelajaran (pembangunan pemahaman) ditunjukkan dengan kemampuan mahasiswa dalam mendeskripsikan bagaimana peserta didik mencoba konsep-konsep yang telah dipelajari dengan mengerjakan soal-soal baik yang diberikan oleh guru maupun soal-soal yang terdapat pada buku teks. Selain itu mahasiswa juga dapat mendeskripsikan bagaimana peserta didik mencoba memecahkan masalah-masalah pada soal yang mempunyai variable berbeda dengan yang dicontohkan oleh guru sebagai pembelajaran berfikir kreatif. Pada kegiatan ini mahasiswa juga mampu mendeskripsikan kegiatan peserta didik dalam mengembangkan kegiatan berfikir kritis dengan menemukan kekurangan atau kesalahan peserta didik lain dalam penyelesaian tugas. Berfikir kritis perlu dikembangkan guna mempersiapkan peserta didik menghadapi kedewasaan hidup dengan karakteristik memiliki kemampuan membuat keputusan yang kritis dan kreatif (Wanelly & Fitria, 2019). Kebiasaan berfikir kreatif dan kritis memberikan keahlian berfikir dalam tingkatan yang lebih tinggi dalam dunia nyata (Rohman & Setyarsih, 2018). Pengalaman belajar yang didapat oleh mahasiswa magang 2 pada kegiatan ini adalah kemampuan membuat soal untuk berlatih, berfikir kreatif, dan berfikir kritis. Perbedaan bentuk karakteristik soal juga kan membuat siswa tidak bosan dengan kegiatan belajar yang dilakukan secara terus menerus.
Kemampuan mahasiswa magang dalam merefleksikan aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam mengkomunikasikan hasil pemikirannya ditunjukkan dengan kemampuan mahasiswa magang dalam mendeskripsikan bagaimana peserta didik mengemukakan pendapat, menjelaskan, berdiskusi, mempresentasikan laporan dan memajang hasil karya. Kegiatan ini memberi pengalaman kepada mahasiswa tentang kegiatan-kegiatan pembelajaran kooperatif. Ketika melakukam diskusi, peserta didik tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitifnya tetapi juga mengembangkan keterampilan dalam berinteraksi dengan teman sekelasnya (Nyeneng & Distrik, 2018).
Kemampuan mahasiswa dalam merefleksikan aktivitas siswa dalam berfikir reflektif ditunjukkan dalam kemampuan mahasiswa dalam mendeskripsikan aktivitas peserta didik dalam mengomentari dan menyimpulkan proses pembelajaran, memperbaiki kesalahan atau kekurangan dalam proses pembelajaran, dan menyimpulkan materi pembelajaran dengan kata-kata sendiri. Kegiatan ini memberi pengalaman kepada mahasiswa magang bahwa pembelajaran perlu ditutup dengan sebuah kesimpulan yang dapat dibuat bersama antara peserta didik dan guru. Kemampuan merefleksikan pelajaran menjadi salah satu penilaian guru. Dari kemampuan meyimpulkan materi pelajaran guru dapat menyimpulkan apakah siswa telah memahami materi yang disampaikan atau belum. Bahasa yang digunakan oleh guru untuk mengarahkan siswa dalam membuat kesimpulan menjadi pembelajaran tersendiri bagi mahasiswa magang. 
Kemampuan-kemampuan yang didapat pada magang 2 tentu saja menjadi daya dukung bagi pengembangan kemampuan mahasiswa calon guru IPA bagi Tadris IPA Fakultas tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu. Selain menjadi daya dukung, kegiatan ini juga menjadi bahan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 
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Simpulan

Ucapan terima kasih (optional)
Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada para kepala SMPN 16 Kota Bengkulu, SMP BP Pancasila Kota Bengkulu, SMPN 7 Kota Bengkulu, MTs Pancasila Kota Bengkulu, SMPN 8 Kota Bengkulu, SMPN 24 Kota Bengkulu, SMPN 18 Kota Bengkulu, SMPN 1 Kota Bengkulu, SMPN 21 Kota Bengkulu, dan MTs Al-Qur’an Harsallakum Kota Bengkulu yang telah memberi kesempatan kepada mahasiswa prodi tadris IPA IAIN Bengkulu untuk melakukan kegiatan pengamatan pembelajaran IPA. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada teman teman yang telah membantu dalam kegiatan penulisan artikel ini.
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